
 
 

 

COMPARATIVE STUDY OF ENFORCEMENT PROCEDURE AND 

SANCTIONS AGAINST ONLINE GAMBLERS UNDER INDONESIAN 

LAW AND MALAYSIAN LAW 

 

 

By: 

ARNETA ADELIA SANTOSO 

017202200013 

 

 

 

FACULTY OF LAW 

LAW STUDY PROGRAM 

CIKARANG 

SEPTEMBER, 2025 



 2 

 

 

 

COMPARATIVE STUDY OF ENFORCEMENT PROCEDURE AND 
SANCTIONS AGAINST ONLINE GAMBLERS UNDER INDONESIAN 

LAW AND MALAYSIAN LAW 

 

 

THESIS 

Submitted as one of the requirements to obtain Sarjana Hukum 

 

By 

Arneta Adelia Santoso 

017202200013 

 

 

FACULTY OF LAW 

LAW STUDY PROGRAM 

CIKARANG 

September, 2025 



 9 

 

 
 



 10 

 



 12 

 

ABSTRACT 
 
Name : Arneta Adelia Santoso 
Title : Comparative Study of Enforcement Procedure and Sanctions Against Online Gamblers 
under Indonesian Law and Malaysian Law 
 
This research examines the enforcement procedures and legal sanctions for online gambling in 
Indonesia and Malaysia through a normative juridical and comparative approach. In Indonesia, 
strict criminal and technological measures are applied, while Malaysia relies on older laws and 
administrative sanctions. The study finds that both countries face enforcement and jurisdictional 
challenges but differ in legal adaptation and preventive strategies. Recommendations call for legal 
reform, better inter-agency cooperation, and enhanced public awareness to address the evolving 
nature of online gambling crime. 
 
Keywords: Online Gambling, Law Enforcement, Criminal Sanctions, Comparative Law, 
Indonesia, Malaysia. 
 

ABSTRAK 
 

Nama : Arneta Adelia Santoso 
Judul : Studi Perbandingan tentang Prosedur Penegakan Hukum dan Sanksi terhadap Penjudi 
Online berdasarkan Hukum Indonesia dan Hukum Malaysia 
 
Penelitian ini mengkaji prosedur penegakan hukum dan sanksi terhadap perjudian online di 
Indonesia dan Malaysia dengan pendekatan yuridis normatif dan komparatif. Di Indonesia, upaya 
penegakan dilakukan secara ketat melalui sanksi pidana dan tindakan teknologi, sementara 
Malaysia masih menggunakan hukum lama dan sanksi administratif. Studi ini menemukan bahwa 
kedua negara menghadapi tantangan penegakan dan yurisdiksi, namun berbeda dalam strategi 
adaptasi hukum dan pencegahan. Rekomendasi diarahkan pada pembaruan hukum, penguatan 
koordinasi antar-lembaga, dan peningkatan kesadaran publik dalam menghadapi kejahatan 
perjudian online yang terus berkembang. 
 
Kata Kunci: Perjudian Online, Penegakan Hukum, Sanksi Pidana, Perbandingan Hukum, 
Indonesia, Malaysia. 
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